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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah memetakan dan mereview penerapan instrumen pengukuran
kondisi fisik pada atlet pencak dengan mengunakan sumber data Garuda. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kuantitatif berdasarkan investigasi bibliometrik dan
literature review. Diperoleh 48 jurnal nasional terakreditasi Sinta berdasarkan topik
penelitian yang disesuaikan dengan tujuan penulisan. Hasil penelitian menunjukan 5
kelompok klaster dari topik penelitian. Dari hasil studi literatur review diperoleh 75%
artikel mengunakan istilah “kondisi fisik” dalam mengukur kemampuan fisik atlet pencak
silat. Studi ini menunjukan komponen tes yang paling konsisten diteliti adalah 1.
fleksibilitas 2. kecepatan 3. kekuatan 4. kelincahan 5. daya tahan aerobik/anaerobik 6.
keseimbangan 7. Power. Alat tes yang digunakan seperti: Multistage Fitness Test/bleep,
Sit dan rich, sprint 30 meter, tes push-up, sit-up, dan wall sit, side steps, Vertical Power
Jump Test. Menariknya hanya 27,7% yang menjelaskan petunjuk pengunaan tes, atau
memiliki prosedure dalam pelaksanaan penelitian. Sehingga diperlukan pedoman standar
dalam mengukur kondisi fisik atlet pencak silat. Panduan ini harus mencakup protokol
pengukuran, alat yang digunakan, dan prosedur pelaksanaan yang jelas agar hasil lebih
valid dan reliabel. Kolaborasi antara peneliti, pelatih, dan organisasi pencak silat untuk
menyusun standar pengukuran kondisi fisik. Dengan adanya konsensus, akan lebih
mudah menerapkan standar ini dalam kompetisi maupun pembinaan atlet di berbagai
tingkatan. Perbedaan yang signifikan dalam komponen tes yang digunakan, mulai dari
penelitian yang menggunakan banyak komponen hingga yang hanya menggunakan satu
komponen tes. Diperlukan pengembangan alat tes kondisi fisik yang mengunakan
teknologi terbaru, dan standar dalam prosedur pelaksanaan tes fisik.

Kata Kunci: Pengukuran, Kondisi Fisik, Pencak Silat

Abstract

The purpose of this research is to map and review the application of physical condition
measurement instruments on pencak athletes using Garuda data sources. This research uses
a quantitative descriptive method based on bibliometric investigation and literature review.
48 nationally accredited Sinta journals were obtained based on research topics aligned with
the writing objectives. The research results show 5 cluster groups from the research topics.
From the results of the literature review, it was found that 75% of the articles used the term
"physical condition" in measuring the physical abilities of pencak silat athletes. This study
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shows that the most consistently researched test components are 1. flexibility 2. speed 3.
strength 4. agility 5. aerobic/anaerobic endurance 6. balance 7. Power. The test tools used
include: Multistage Fitness Test/bleep, Sit and reach, 30-meter sprint, push-up test, sit-up,
wall sit, side steps, Vertical Power Jump Test. Interestingly, only 27.7% explained the test
usage instructions or had procedures in place for conducting the research. Therefore,
standard guidelines are needed for measuring the physical condition of pencak silat athletes.
This guide must include measurement protocols, the tools used, and clear implementation
procedures to ensure more valid and reliable results. Collaboration between researchers,
coaches, and pencak silat organizations to develop standards for measuring physical
condition. With the existence of a consensus, it will be easier to implement these standards in
competitions as well as in the training of athletes at various levels. Significant differences in
the test components used, ranging from studies that use multiple components to those that
use only one test component. The development of physical condition test tools using the
latest technology and standards in the implementation procedures of physical tests is
necessary.

Keywords: Measuring, Physical Condition, Pencak Silat

PENDAHULUAN

Pencak silat adalah cabang seni bela diri kontak penuh yang dikategorikan
sebagai olahraga berat di mana tubuh memerlukan banyak energi untuk
menghasilkan kondisi fisik yang prima dalam mendukung teknik dan taktik
(Mistar et al., 2023). Kondisi fisik atlet Pencak Silat sangat penting untuk kinerja
mereka, mencakup berbagai aspek seperti kekuatan, daya tahan, kelincahan, dan
fleksibilitas. Kondisi fisik yang menyeluruh tidak hanya meningkatkan kinerja
atletik tetapi juga berkontribusi pada ketahanan mental dan pemikiran strategis,
penting untuk kesuksesan dalam lingkungan yang kompetitif. Bagian berikut
menguraikan pentingnya pengkondisian fisik di Pencak Silat. Pencak Silat
membutuhkan daya tahan otot lengan yang signifikan untuk menjalankan teknik
secara efektif. Pelatihan yang berfokus pada daya tahan anaerobik dan aerobik
sangat penting untuk mempertahankan Kkinerja sepanjang pertandingan
(Nubatonis et al.,, 2024). Kelincahan dan Fleksibilitas: Atlet mendapat manfaat dari
peningkatan kelincahan dan fleksibilitas, yang sangat penting untuk melakukan
gerakan kompleks dan menghindari cedera (H. Nugroho et al., 2024). Atlet dengan
kondisi fisik yang unggul lebih siap untuk pertandingan, sebagaimana dibuktikan
oleh penelitian yang menunjukkan bahwa mayoritas atlet termasuk dalam
kategori kondisi fisik “baik” (Andrianto & Hariono, 2024). Oleh Kkarena itu,
pengukuran kondisi fisik menjadi aspek krusial dalam penelitian dan
pengembangan olahraga pencak silat.

Seiring dengan berkembangnya penelitian dalam bidang olahraga, berbagai
instrumen telah digunakan untuk mengukur kondisi fisik atlet pencak silat.
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tes daya tahan aerobik,
seperti tes VO2 max, sering digunakan untuk mengukur kapasitas kardiovaskular
atlet (Mardius et al., 2020). Sementara itu, tes kekuatan otot, seperti handgrip
strength test dan leg dynamometer test, juga sering digunakan dalam penelitian
pencak silat (D. Nugroho, 2019; Ramdani et al., 2024). Sebelumnya Studi ini
mengembangkan delapan instrumen tes fisik untuk atlet karate junior dalam hal
ini termasuk olahraga beladiri, termasuk V Sit And Reach, Hexagonal Obstacle,
Stork Standing Balance, Throw Catch Ball Tennis, Two Hands Medicine Ball Put,
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Standing Broad Jump, 2 Minute Sit Ups, dan Multistage Fitness Test (Okilanda et
al., 2024). Meskipun berbagai instrumen telah digunakan, masih terdapat variasi
dalam metode pengukuran yang diterapkan, tergantung pada tujuan penelitian
dan sumber daya yang tersedia.

Studi sebelumnya tentang pemetaan pencak silat hanya mengahasilkan tren
peningkatan dan penurunan jumlah artikel dalam data base scopus selama 5
tahun terakhir (Wardoyo & Setiakarnawijaya, 2023). Namun, studi tersebut belum
mengungkap secara mendalam aspek spesifik yang diteliti dalam penelitian
pencak silat, termasuk instrumen yang digunakan dalam mengukur kondisi fisik
atlet. Selain itu, meskipun tren jumlah publikasi dapat memberikan gambaran
perkembangan penelitian, informasi tersebut masih bersifat umum dan belum
memberikan wawasan mengenai metodologi dan alat ukur yang diterapkan dalam
penelitian pencak silat. Pemahaman terhadap instrumen pengukuran sangat
penting untuk menilai kualitas, akurasi, dan keterbandingan hasil penelitian
(Narlan et al, 2017). Tanpa informasi tersebut, sulit untuk mengidentifikasi
kesenjangan, replikasi metode, atau kontribusi teoritis dari penelitian yang ada
(Creswell & Creswell, 2017; Portney & Watkins, 2009). Oleh karena itu, dibutuhkan
studi lanjutan yang bersifat komprehensif dan analitis, tidak hanya berfokus pada
jumlah publikasi, tetapi juga menelaah konten penelitian secara sistematis,
termasuk pemetaan instrumen yang digunakan dalam pengukuran aspek fisik
atlet pencak silat. Upaya ini diharapkan dapat memberikan fondasi yang lebih
kuat bagi pengembangan keilmuan dan praktik pelatihan dalam cabang olahraga
pencak silat.

Pemahaman yang mendalam terhadap instrumen pengukuran kondisi fisik
tidak hanya penting untuk menjamin validitas hasil penelitian, tetapi juga
berfungsi sebagai panduan praktis dalam penerapan pengukuran di lapangan.
Dengan memetakan instrumen yang digunakan dalam berbagai penelitian, studi
ini memberikan kontribusi konkret dalam memperjelas bagaimana proses
pengukuran dilakukan serta prosedur standar apa yang sebaiknya diikuti dalam
menilai aspek fisik atlet. Hal ini menjadi sangat krusial dalam dunia olahraga,
khususnya pencak silat, di mana evaluasi kondisi fisik secara akurat dapat
menentukan efektivitas program latihan, pemantauan kemajuan performa, serta
pengambilan keputusan pelatih yang berbasis data (Baechle & Earle, 2008;
Hoffman, 2014). Oleh karena itu, pemetaan ini diharapkan mampu menjadi
rujukan metodologis sekaligus solusi praktis bagi para peneliti, pelatih, dan
praktisi olahraga dalam memilih dan menerapkan alat ukur yang tepat sesuai
dengan tujuan dan konteks evaluasi performa fisik pencak silat.

Dalam konteks ini, pemetaan instrumen pengukuran kondisi fisik dalam
penelitian pencak silat menjadi penting untuk mengetahui tren penggunaan
instrumen, validitas dan reliabilitasnya, serta kesesuaian penerapannya dalam
penelitian maupun praktik olahraga. Hingga saat ini, belum ada kajian yang secara
sistematis menganalisis dan mengelompokkan instrumen-instrumen tersebut
dalam satu penelitian komprehensif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi instrumen yang digunakan dalam penelitian pencak silat
untuk mengukur kondisi fisik atlet, lebih lanjut mengevaluasi penerapan
instrumen dalam penelitian dan praktik olahraga pencak silat. Dengan adanya
pemetaan ini, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan kontribusi bagi
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akademisi, pelatih, dan praktisi olahraga dalam melihat pengunaan instrumen
yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan pengukuran kondisi fisik atlet pencak
silat.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif berdasarkan
investigasi bibliometrik dan literature review. Jenis data yang digunakan adalah
data sekunder. Ruang lingkup data yang digunakan adalah artikel publikasi ilmiah
tentang tes dan pengukuran kondisi fisik atlet pencak silat. Sumber pengambilan
data berasal dari penelusuran jurnal nasional terakreditasi Sinta melalui website
Garuda (Garba Rujukan Digital). Artikel publikasi tersebut berasal dari jurnal
Nasional terakreditasi, sehingga kredibel digunakan sebagai sumber data
penelitian. Strategi pencarian mengunakan kata kunci “Pencak silat” dan “Kondisi
Fisik.” Kata pencarian berdasarkan tipeJudul dan Abstrak, hal ini untuk menjaring
judul penelitian yang relevan menjadi lebih luas. Dimulai pada 1 Januari 2025,
pencarian kami filter dengan mengunakan data 10 tahun terakhir (2014-2024)
yang tertangkap pencarian sesuai dengan Kkriteria.

Alat analisis data menggunakan software Microsoft Excel. Teknik
pengumpulan data meliputi: (1) membuka website Garuda, lalu mencari jurnal
berdasarkan kategori judul dan abstrak words dengan kata kunci “Pencak silat”
dan “kondisi Fisik” dalam kurun waktu 10 tahun; (2) mengumpulkan data judul
jurnal dalam Microsoft Excel, dan mengidentifikasi judul jurnal yang ganda; (3)
mengundubh file berformat RIS (Research Information Systems) dan PDF (Portable
Document Format) dari seluruh jurnal yang telah dikumpulkan datanya; dan (4)
memasukkan file data RIS ke dalam software Mendeley Dekstop untuk mengambil
metadata yang ada di dalam dokumen artikel; (4) Memasukan data penting ke
dalam Microsoft Excel seperti penulis, judul, tujuan, subjek penelitian, hasil
penelitian (5) Menyeleksi artikel penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian
(6) Menggunakan kajian literature review, penelitian ini berusaha menemukan hal
baru seperti: mengidentifikasi instrumen untuk mengukur kondisi fisik atlet
pencak silat, menganalisis tren penggunaan instrumen, mengevaluasi penerapan
instrumen dalam penelitian dan praktik olahraga pencak silat.

HASIL

Terdapat 48 jurnal nasional terakreditasi Sinta berdasarkan hasil
pengumpulan data menggunakan Microsoft Excel dan Mendeley Dekstop yang
berasal dari website Garuda (Garba Rujukan Digital) selama periode 2014 hingga
tahun 2024. Kemudian data tersebut dianalisis leih jauh megunakan VOSViewer
yang menghasilkan pemetaan sebagai berikut:

Pemetaan Publikasi Penelitian Kondisi Fisik Atlet Pencak Silat Berdasarkan
Kata Kunci (Co-Occurrence)

Setelah data yang sesuai dengan tujuan diperoleh dari website Garuda,
dataset dikumpulkan  dengan mengunduh file berformat RIS (Research
Information Systems) selanjutnya dianalisis menggunakan aplikasi Vosviewer
dengan memilih opsi data ‘create a map based on text data’, dengan tujuan untuk
membuat jaringan atau hubungan term (istilah) berdasarkan data teks. Bidang
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dari term (istilah) atau istilah diekstrak berdasarkan judul dan abstrak sedangkan
metode yang digunakan untuk menghitung datasetadalah full counting dengan
tujuan perhitungan dilakukan apa adanya sesuai penelitian yang berkaitan dengan
bidang kondisi fisik atlet pencak silat yang pernah dilakukan. Jumlah minimal
kemunculan pada suatu istilah adalah sebanyak 2 istilah, sehingga menghasilkan
50 memenuhi ambang batas yang memiliki hubungan occurrence.

Analisis bibliometrik dilakukan dengan membuat visualisasi dalam bentuk
network, Overlay, dan density yang bertujuan untuk mengetahui jaringan
bibliometrik diantara artikel- artikel atau publikasi online dari metadata yang
telah diunduh. Jaringan bibliometrik terdiriatas node berupa bulatan atau
lingkaran yang merepresentasikan kata kunci, sedangkan edgeatau simpulan
jaringan merepresentasikan hubungan antara pasangan node. Pemetaan serta
Pengklasteran pada analisis bibliometrik melalui software Vosviewer bersifat
komplementer yang artinya saling melengkapi satu sama lain. Pemetaan ini dapat
digunakan untuk mendapatkan gambaran secara detail dari struktur sebuah
jaringan bibliometrik (Van Eck & Waltman, 2010). Selain itu pengklasteran
digunakan untuk menunjukkan gambaran atau insight mengenai pengelompokkan
bibliometrik.
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Gambar 1. Visualisasi network pada co-occurrence

Pada Gambar 1. menunjukkan network visualization pada co-occurrence
yang menjelaskan jaringan atau hubungan dari term satu dengan term lainnya
pada penelitian pengukuran kondisi fisik atlet pencak silat dalam kurun waktu
2015 - 2025. Dari 48 artikel dari terindeks Nasional Sinta dapat dikelompokkan
ke dalam 3 klaster yang dapat diidentifikasi melalui warna node masing-masing
kata kunci. Klaster 1 berwarna merah mencakup istilah-istilah yang berhubungan
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dengan kondisi fisik atlet pencak silat yang pernah diteliti yakni: correlation,
effect, extracurriculer participan hubungan, impact, pencak silat, physical
condition, physical fitness, profil, sickle kick, speed, jasmani, reserch sampel.
Klaster 2 yang berwarna hijau tua terdiri dari istilah: college, data collection,
dodgery, PPLP, limb muscle, man, master, measurment, opponent, variabel.
Klaster 3 yang berwarna biru terdiri dari istilah seperti: analysis, ahtlete, average
clasifiction, elbow, female, good category, tunas nusantara college, year. Kluster 4
berwarna kuning terdiri dari istilah: cicuit, home, importance, solat athlete, wight
training. Kluster 5 berwarna unggu terdiri dari istilah: ability endurance, pencak
silat athletes, relationship.

Setelah mengidentifikasi pemetaan serta pengklasteran kondisi fisik atlet
pencak silat menggunakan network visualization, selanjutnya adalah melakukan
pemetaan dan pengklasteran tren penelitian kondisi fisik berdasarkan jejak
historis atau tahun terbit penelitian. Informasi yang didapatkan dari hasil Overlay
visualization pada Gambar 2. Dari hasil analisis bibliometrik data RIS yang
diimpor ke dalam software Vosviewer, menghasilkan visualisasi Overlay. Pada
visualisasi ini, warna pada node merepresentasikan kata kunci yang
mengindikasikan tahun terbit. Misalnya kata kunci ‘speed’ memiliki node
berwarna hijau muda, yang berarti artikel yang memuat kata kunci tersebut
dipublikasikan pada tahun 2020-2023. Contoh lainnya adalah istilah ‘sickle kick’
yang pada visualisasi Overlay digambarkan memiliki node berwarna hijau muda,
hal ini memiliki makna bahwa istilah tersebut pada penelitian mengenai kondisi
fisik baru dibahas oleh peneliti pada tahun 2022-2024. Contoh lain lagi adalah
kata kunci ‘profil’ yang memiliki warna node hijau tua. Istilah ‘profil’ memang
sudah melekat pada kondisi fisik atlet, yakni itu mengambarkan tingkat atau
kategori kondisi fisik atlet pencak silat.
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Gambar 2. Visualisasi Overlay pada co-occurrence
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Selanjutnya adalah analisis bibliometrik menggunakan density visualization
atau visualisasi kerapatan. Dari hasil visualisasi yang ditunjukkan pada Gambar 3
dapat diidentifikasi bahwa terdapat wilayah-wilayah padat atau yang memiliki
kerapatan tinggi pada node satu dengan node lainnya. Tingkat kejenuhan yang
diidentifikasi pada banyaknya kata kunci ditandai dengan warna kuning memiliki
arti bahwa wilayah tersebut merupakan topik yang telah banyak diteliti dan
terindeks Sinta, misalnya adalah kata kunci pysical fitness, pysical condition, dan
good category. Sedangkan node yang ditandai dengan warna gelap mengindikasi
bahwa topik-topik tersebut masih belum banyak diteliti. Hal tersebut dapat
menumbuhkan peluang untuk melakukan riset atau penelitian dengan topik-topik
tersebut, misalnya adalah kata kunci circuit, effect, sickle kick dan ability.

6% VOSviewer

Gambar 3. Visualisasi density pada co-occurrence

Dari hasil ini dengan analisis bibliometrik pada visualisasi density yang
menunjukkan adanya regangan serta intensitas yang rendah menunjukkan bahwa
penelitian mengenai circuit, effect, sickle kick dan ability yang berkaitan dengan
pencak silat masih relatif rendah, hal tersebut membuat riset dengan topik
tersebut masih sangat luas untuk diteliti.

Pemetaan Intrumen Penelitian Pengukuran Kondisi Fisik Atlet Pencak Silat
menggunakan Studi Literature Review

Pengumpulan data dilakukan menghasilkan informasi artikel penelitian
tentang instrumen kondisi fisik atlet pencak silat. Lima kategori yang tercantum
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dalam Tabel 1 dijelaskan dan didiskusikan dalam 47 artikel yang dipetakan sebagi

berikut:
Tabel 1. Hasil Studi Review artikel
Penulis Komponen Tes Alat Tes Prosedur dan Analisis
Petunjuk Tes
(Setyawan &  1.kecepatan 2. power 3. daya 1. Lari 30m 2. Long jump 3. sit up Pelaksanaan tidak ada
Setiawan, 2022)  tahan 4. daya tahan 5. Kelentukan 4. pull up 5. Kelentukan 6. Lari membentuk ~ pengukuran
6. kelincahan 7. Keseimbangan 8. angka delapan 7. Keseimbangan 8. Pushup  kondisi fisik tidak
Push up/kekuatan dijelaskan
(Al Muttagin & 1. Kelincahan 2. Kekuatan Otot 1. Shuttle run 2. Push up 3. Power Otot Prosedure ada
Wahyudi, 2018) Lengan 3. Vertical jump 4. Tungkai 4. Lari 30 meter 5. Balance beem pelaksanaan tidak
Kecepatan 5. Keseimbangan 6. 6. Sit and reach 7. Bleep test. dijelaskan
Kelentukan 7. Daya Tahan
(Subhan & VO2Max MFT (Multistage Fitness Tes) Prosedure ada
Hamdani, 2020) pelaksanaan tidak
dijelaskan
(Anggesha, VO2Max MFT (Multistage Fitness Test) ada prosedure ada
2015)
(Nurjanah etal, Kebugaran jasmani tidak dijelaskan tidak ada tidak ada
2022) prosedure
(Hambali et al, Kebugaran jasmani Multistage Fitness Test/bleep test tidak ada ada
2024) prosedure
(Rohman &  1)kecepatan, kelincahan, 1. sprint 30 m 2. shuttle run/kelincahan, 3.  tidak ada ada
Effendi, 2019) kekuatan otot lengan dan perut, push ups dan sit ups 4. standing broad prosedure
4)daya ledak (power) tungkai, 5) jump 5. sit and reach dan 6. bleep test
kelentukan dan 6) daya
tahan.
(Yuliana &  1.Kekuatan, 2. Kecepatan, 3. 1. Push up dan Sit up, 2. Lari 30 m 3. tidak ada ada
Wahyudi, 2022) Kelincahan 4. Balance 5. Daya Shuttle run 4. Balance test 5. Bleep test prosedure
Tahan.
(Mardius, kapasitas aerobik (VO2max) dan Multistage Fimess Test (MFT) dan SEMO tidak ada ada
2021) agility Agility Test prosedure
(Wijaya & V02 Max. Multystage Fitness Test (MFT). tidak ada ada
Yusuf, 2020) prosedure
(Wijaya et al, TesKecepatan lari 20 meter tidak ada ada
2022) prosedure
(Saputra &  Kkapasitas aerobik, aspek 1. tes bleep 2. tes shuttle run 3. tes loncat ada ada
Muzaffar, 2022)  kelincahan, dan kekuatan otot vertikal.
kaki
(Idris et al, Kelincahan Tes Dodgingrun tidak ada ada
2023) Tes Koordinasi Pergelangan Kaki Tes Sepak Bola Mitchell prosedure
(Jalil et al, Kebugaran fisik tidak ada dijelaskan alat tes tidak ada ada
2022) prosedure
(Sartono &  Kondisi fisik 1. tes pukulan 2. tes kecepatan tendangan tidak ada tidak ada
Adityatama, sabit 3. tes kecepatan tendangan depan 4. prosedure
2019) tes kecepatan tendangan T 5. tes whole
body reaction time 6. tes leg extension 7.
tes Illinois agility run 8. tes sit and reach 9.
tes soccer wall voley test 10. tes lempar
tangkap bola tenis 11. tes vertical jump test
12. tes two hand medicine all put 13. tes
modifikasi bass test 14. target pukulan 15.
target tendangan sabit pencak silat, 16.
target tendangan depan 16. target
tendangan T 17. Tes MFT.
(Hagiyah, 1. Kekuatan otot tungkai 2. 1. squat test 2. modified bass test of tidak ada ada
2016) Keseimbangan dynamic balance. prosedure
(Dharmadi, kekuatan otot lengan tes push-up standar selama 30 detik. tidak ada ada
2022) prosedure
(Patah et al, 1.kekuatan ototlengan 2. 1. kekuatan genggaman tangan 2. ada ada
2021) Kekuatan otot kaki 3. Ketahanan dinamometer kaki 3. sit-up 60 detik 4. sit
otot 4. Fleksibilitas 5. Endurance and reach 5. multistage 6. tes lempar
VO2max 6. Power medicine ball.
(Mubarak et al,  kebugaran fisik Tes lari 12 menit (tes Cooper) tidak ada ada
2023) prosedure
(Arifin et al, 1.speed.2.kelincahan 3. 1. tes sprint 30 meter, 2. tes kelincahan T- tidak ada ada
2020)(Hidayat explosive power 4. endurance 5. test 3. tes loncat vertikal, 3. tes bleep 5. prosedure, ada
etal, 2024) balance 6. muscle strength standing stork tes 6. tes push-up satu petunjuk
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(Wardoyo & Ali,
2021)
(Gandi et al,
2023)
(Ariya &

Hagiyah, 2024)
(Ramadi et al,
2016)

(llahi et al,
2024)

(Putra et al,
2024)
(Sihotang,
2021)

(Fikry &

Wahyudi, 2024)

(Latifah &
Jariono, 2021)
(Trisnowiyanto,
2016)

(Tofikin &
Sinurat, 2020)
(Rahmawati &
Irsyada, 2022)
(Sinaga FA et
al, 2024)
(Haqiyah et al,,
2020)

(Hamzah,
2023)

(Saprian et al,
2022)
(Maulana et al.,
2023)

(Nurhayati et
al, 2021)
(Khotimah et
al, 2022)

(H. Nugroho et
al, 2021)

(Wulandari &
Bekti, 2024)

(Trisyono et al.,
2023)

(Khasanah &
Hariyanto, 2023)

(Irfandi et al,
2023)

(Damayanti et

1. Kekuatan Otot Lengan 2.
Kekuatan Otot Perut 3. Kekuatan
Otot Tungkai 4. Kelincahan 5.
Daya Tahan Jantung Paru

1. daya tahan aerobik 2. kecepatan
3. kelincahan 4. daya ledak
tungkai

Endurance

daya tahan menggunakan

1. kelincahan 2. explosive power
otot tungkai

Tes dan pengukuran komponen
fisik

Tes Kesegaran Jasmani Indonesia
(TKIN

1. kekuatan otot lengan 2.
keseimbangan 3. Kecepatan 4.
daya ledak otot tungkai 5. daya
tahan vo2max

daya tahan jantung

1. kelincahan 2. kecepatan reaksi
3. kelentukan 4. keseimbangan

tes kelincahan tendangan
kekuatan otot

1. daya ledak otot tungkai 2.
kelincahan
Kecepatan pukulan

tidak ada penjelasan komponen
KAPASITAS AEROBIK

Physical fitness test/Endurance

Daya tahan jantung paru (VO2
maks)
Kondisi Fisik

1. kecepatan 2. kekuatan 3. daya
tahan

1. kekuatan 2. kelincahan 3.
kecepatan 4. koordinasi mata dan
tangan 5. daya tahan 6.
keseimbangan

Tes Kebugaran Jasmani

1. kekuatan otot lengan

2. kekuatan otot perut

3. kecepatan tendangan

4. kelincahan

5. daya tahan kardiovaskular
Kecepatan

power otot tungkai

menit.

1. tes pull & push dynamometer 2. tes sit-
up 3. hexagonal obstacle test 4. tes vertical
jump 5. tes lari multitahap.

1. bleep test 2. sprint 20 meter 3. Shulte
run 4. triple hop jump.

Multistage-Fitness Test (MFT Test) or the
Bleep Test
bleep test

1. Shuttle Run 2. Jump Meter Digital

tidak ada dijelaskan tes meliputi apa saja

1. Lari 40 meter 2. Tes Gantung Siku Tekuk
3. Tes Baring Duduk 30 detik 4. Tes Loncat
Tegak 5. Tes Lari 600 meter

1. push up 30 detik 2. modifiye bass
balance test 3. sprint 30m 4. standing
board jump 5. bleep test

Tes lari 600 meter.

1. Lari bolak-balik (shuttle run) 2. Tes lari
cepat 6 detik 3. Sit and reach test 4. The
Stork Stand Test.

Tendangan lurus, samping dan sabit

1. Plyometric split jump 2. Plyometric
double leg speed hop.

1. Standing Broad Jump

2. Tes Whole Body Reactiondan
Instrumen yang digunakan untuk
mengukur kecepatan pukulan (Riyadi,
2020)

Tidak ada dijelaskan alat tes

Bleep test

1. Zigzag run Squad 2. Push Ups 3. Jump
One Leg Alter- nately 4. 1200m run

Tes naik turun bangku Astrand

1. Push ups 2. Sit ups 3. 300 m sprint 4. side
splits 5. sprint 20 m 6. triple jump right and
left foot 7. shuttle run 8. medicine ball
throw 9. bleep test (MFT)

Tubuh Atas: Hand Speed Test, Medicine
ball Test, Test handgrip dynamometer.

Tubuh bawah: Test run 30 meters, Triple
hoop jump test, One leg squat test

1. tes Push Up dan Sit Up 2. tes lari bolak-
balik) 3. tes lari sprint 30 meter 4. tes Ball
Wall Pass 5. tes VO2Max 6. tes Stork Stand

TKJI

1. push-up

2. sit-up

3. tendangan selama 10 detik

4. tes zig-zag

5. tes kebugaran multistage

Uji Kecepatan Lari Sprint 30 Meter

Vertical Power Jump Test

tidak ada
prosedure

tidak ada
prosedure

tidak ada
prosedure
tidak ada
prosedure
tidak ada
prosedure
tidak ada
prosedure, ada
petunjuk
tidak ada
prosedure

tidak ada
prosedure

tidak ada
prosedure
ada

ada
ada
ada

tidak ada
prosedure

tidak ada
prosedure
tidak ada
prosedure
tidak ada
prosedure

tidak ada
prosedure
tidak ada
prosedure

ada

ada

tidak ada
prosedure
tidak ada
prosedure, ada
petunjuk

tidak ada
prosedure, ada
petunjuk
tidak ada

ada

ada

ada

ada

tidak ada

tidak ada

ada

ada

ada

ada

ada

ada

ada

ada

ada

tidak ada

ada

ada

ada

ada

ada

ada

ada

ada

tidak ada
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al, 2017) prosedure

(Saputro &  1.fleksibilitas 2. kecepatan 3. 1. sit and reach 2. lari 30 meter 3. push up tidak ada ada
Siswantoyo, kekuatan otot lengan 4. kekuatan 30 detik 4. wall sit test 5. side step 6. prosedure, ada
2018) tungkai 5. kelincahan 6. power standing broad jump 7. lari 300 meter 8. petunjuk

tungkai 7. daya tahan anaerobik 8.  multy fitness test.
daya tahan aerobik.

(Nurhidayah, 1. fleksibilitas 1. sit dan rich ada ada
2024) 2. kecepatan 2. sprint 30 meter

3. kekuatan 3. push-up, sit-up, dan wall sit

4. kelincahan 4. side steps

5. daya tahan aerobik 5. beep test.

Dari hasil studi literatur review diperoleh variasi istilah yang digunakan
dalam mengambarkan kemampuan fisik atlet pencak silat. Paling banyak sekitar
75% artikel mengunakan istilah “kondisi fisik” dalam mengukur kemampuan fisik
atlet pencak silat. Kemudian ada sebanyak 12.8% artikel mengunkan istilah
“kebugaran jasmani”. Selebihnya ada beberapa artikel yang mengunakan berbagai
istilah seperti “kebugaran fisik”, "kesegaran jasmani”, “kemampuan biomotor”,
“karakteristik Fisiologis” dalam jumlah yang kecil.

Berdasarkan istilah yang digunakan tersebut diperoleh komponen tes yang
sangat bervariasi dari temuan setiap artikel. Sebagai contoh penelitian (Sartono &
Adityatama, 2019) yang mengambarkan kondisi fisik atlet dengan 17 komponen
tes yaitu: tes pukulan, tes kecepatan tendangan sabit, tes kecepatan tendangan
depan, tes kecepatan tendangan T, tes whole body reaction time, tes leg extension,
tes Illinois agility run, tes sit and reach, tes soccer wall voley test, tes lempar
tangkap bola tenis, tes vertical jump test 12, tes two hand medicine all put, tes
modifikasi bass test, target pukulan, target tendangan sabit pencak silat, target
tendangan depan, target tendangan T, Tes MFT. Hal tersebut berbanding terbalik
dengan penelitian (Anggesha, 2015; Gandi et al., 2023; Hambali et al., 2024; Irfandi
et al., 2023; Latifah & Jariono, 2021; Mubarak et al., 2023; Subhan & Hamdani, 2020)
yang mengambarkan kondisi fisik dengan 1 komponen tes. Kebanyakan
komponen tes seperti kapastias aerobik dengan alat tes Multistage Fitness
Test/bleep test, ada juga dengan tes cooper (Mubarak et al., 2023), tes lari 600
meter (Latifah & Jariono, 2021), lari 30 meter (Irfandi et al., 2023). Meskipun
sama-sama mengambarkan kondisi fisik atlet pencak silat variasi dalam
komponen tes tampak sangat berbeda.

Studi ini menunjukan komponen tes yang paling konsisten diteliti adalah 1.
fleksibilitas 2. kecepatan 3. kekuatan 4. kelincahan 5. daya tahan
aerobik/anaerobik 6. keseimbangan 7. Power. Adapun alat yang digunakan
tampak tidak berbeda seperti tes Multistage Fitness Test/bleep test merupakan
alat yang paling sering digunakan dalam mengukur daya tahan aerobik/VO2Max,
Sit dan rich dalam mengukur fleksibilitas, sprint 30 meter untuk kecepatan, tes
push-up, sit-up, dan wall sit dalam mengukur kekuatan, side steps untuk
mengukur kecepatan, Vertical Power Jump Test digunakan mengukur power
tungkai. Sedangkan sedikit variasi juga dapat ditemukan dalam pengunaan tes
penelitian (Rahmawati & Irsyada, 2022; Sihotang, 2021; Trisnowiyanto, 2016).
Menariknya dari sejumlah studi hanya 27,7% yang menjelaskan petunjuk
pengunaan tes, atau memiliki prosedure dalam pelaksanaan penelitian. Sebagian
besar tidak menjelaskan hal tersebut kedalam metode penelitiannya. Ini menjadi
penting bagaimana dalam tes dan pengukuran memiliki petunjuk yang jelas dan
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detail dalam pelaksaaannya. Meskipun terdapat 85% artikel yang memiliki
analisis dan norma dalam menganalisis data yang diperoleh.
PEMBAHASAN

Dari hasil studi literatur yang dilakukan, ditemukan variasi istilah yang
digunakan dalam menggambarkan kemampuan fisik atlet pencak silat. Sekitar
75% artikel menggunakan istilah "kondisi fisik" dalam mengukur kemampuan
fisik atlet pencak silat. Selain itu, 12,8% artikel menggunakan istilah "kebugaran
jasmani”, sedangkan sisanya menggunakan berbagai istilah lain seperti
"kebugaran fisik", "kesegaran jasmani”, "kemampuan biomotor"”, dan
"karakteristik fisiologis" dalam jumlah yang lebih kecil. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun konsep kondisi fisik menjadi istilah yang dominan, masih
terdapat perbedaan dalam terminologi yang digunakan oleh peneliti. Kemampuan
fisik mengacu pada kemampuan untuk melakukan tugas fisik sehari-hari, dinilai
melalui kekuatan otot dan tes kinerja (Kuh & Cooper, 2011). Kapasitas fisik adalah
adalah karakteristik spesifik, seperti daya tahan, kecepatan, kekuatan, dan
fleksibilitas, yang dapat diukur melalui berbagai tes fisik (Bonilla et al., 2023).

Diperoleh variasi komponen tes dalam mengukur kondisi fisik atlet pencak
silat. Sebagai contoh, penelitian Sartono menggunakan 17 komponen tes untuk
menggambarkan kondisi fisik atlet, sebaliknya, beberapa penelitian lain hanya
menggunakan satu komponen tes, seperti tes Multistage Fitness Test/Bleep Test
untuk mengukur daya tahan aerobik atau tes lari 30 meter untuk mengukur
kecepatan. Variasi ini menunjukkan bahwa tidak ada standar baku dalam
penggunaan instrumen pengukuran kondisi fisik atlet pencak silat, sehingga
pemetaan ini menjadi penting untuk mengidentifikasi instrumen yang paling
relevan dan konsisten digunakan. Kondisi fisik mengacu pada Kkesiapan
keseluruhan atlet, meliputi daya tahan, kecepatan, kekuatan, koordinasi, dan
fleksibilitas. Ini secara signifikan berdampak pada kinerja teknis dan ketahanan
mental selama kompetisi, berfungsi sebagai parameter penting untuk memantau
dan mengevaluasi efektivitas pelatihan (D. Nugroho et al.,, 2021). Kemampuan fisik
mencakup dua komponen: kebugaran fisik, yang meliputi kekuatan otot,
fleksibilitas, daya tahan, dan daya tahan kardiovaskular-pernapasan, dan
kebugaran motorik, yang terdiri dari kecepatan, koordinasi, kelincahan, kekuatan
daya, dan keseimbangan, penting untuk mengevaluasi kinerja dan pencapaian
olahraga (Boleng et al., 2023). Kondisi fisik mengacu pada kemampuan tubuh
untuk beradaptasi dengan upaya moderat, dicapai dan dipertahankan melalui
peningkatan tuntutan fisik yang konstan dan bertahap, menekankan pentingnya
olahraga, nutrisi yang tepat, dan istirahat aktif untuk kesehatan secara
keseluruhan (Marin, 2011). Faktor-faktor seperti usia, jenis kelamin, status sosial
ekonomi, dan kondisi kehidupan awal secara signifikan berdampak pada tingkat
kemampuan fisik dan penurunannya dari waktu ke waktu (Kuh & Cooper, 2011).

Meskipun terdapat variasi, studi ini menemukan bahwa beberapa komponen
tes lebih sering digunakan dibandingkan yang lain. Komponen yang paling
konsisten diteliti dalam berbagai studi adalah: Fleksibilitas (Sit and Reach Test),
Kecepatan (Sprint 30 meter), Kekuatan (Push-up, Sit-up, Wall Sit), Kelincahan
(Side Steps Test), Daya tahan (Multistage Fitness Test/Bleep Test, Cooper Test,
Lari 600 meter), Keseimbangan (Bass Test), Power (Vertical Jump Test). Meskipun
alat-alat tes tersebut sering digunakan, ditemukan variasi dalam penggunaannya,
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yang kemungkinan disebabkan oleh perbedaan tujuan penelitian dan ketersediaan
fasilitas di lapangan. Kemajuan terbaru dalam alat pengujian kondisi fisik telah
mengarah pada pengembangan berbagai perangkat inovatif yang memantau
metrik kesehatan secara efektif. Alat-alat ini memanfaatkan teknologi untuk
menyediakan data real-time tentang tanda-tanda vital dan indikator kesehatan
lainnya, meningkatkan kemampuan untuk menilai kondisi fisik secara akurat.
Perangkat yang mengukur suhu permukaan tubuh, denyut nadi, respirasi, dan
tingkat oksigenasi darah sekarang tersedia untuk memproses data untuk
menghitung kondisi fisik pengguna saat ini (Qiu et al,, 2021; Zhao, 2024).

Menariknya, untuk dicermati bahwa hanya sekitar 27,7% dari studi yang
dianalisis yang menyertakan petunjuk penggunaan tes atau prosedur pelaksanaan
yang jelas dalam penelitian terkait aspek fisik pencak silat, sedangkan 85% artikel
yang ditinjau memiliki analisis data dan norma dalam pengolahan hasil. Fakta ini
mengindikasikan adanya kesenjangan serius dalam dokumentasi metodologis,
yang dapat berdampak langsung terhadap kualitas dan keterbandingan hasil
penelitian (Mokkink et al., 2012). Dalam konteks ilmu olahraga, terutama pada
cabang seperti pencak silat yang menuntut pengukuran fisik yang presisi,
standarisasi prosedur pengukuran menjadi keharusan(Bridge et al., 2014). Tanpa
hal tersebut, potensi bias dan variabilitas data akan meningkat, yang pada
akhirnya dapat mereduksi makna ilmiah dari hasil penelitian itu sendiri.
Meskipun demikian, keterbatasan utama dalam penelitian ini adalah bahwa
seluruh data yang dianalisis hanya bersumber dari database Garuda (Garba
Rujukan Digital), akibatnya, studi-studi yang dipublikasikan dari basis data global
seperti Scopus dan Web of Science tidak termasuk dalam analisis. Hal ini
berpotensi mengurangi keberagaman perspektif metodologis dan mempersempit
gambaran tentang penggunaan instrumen pengukuran kondisi fisik dalam konteks
pencak silat secara lebih luas.

SIMPULAN

Pemetaan ini menunjukkan bahwa terdapat variasi dalam istilah yang
digunakan untuk menggambarkan kondisi fisik atlet pencak silat, dengan "kondisi
fisik" sebagai istilah yang paling dominan. Selain itu, terdapat perbedaan yang
signifikan dalam komponen tes yang digunakan, mulai dari penelitian yang
menggunakan banyak komponen hingga yang hanya menggunakan satu
komponen tes. Studi ini juga menemukan bahwa beberapa komponen tes lebih
sering digunakan dibandingkan yang lain, seperti fleksibilitas, kecepatan,
kekuatan, daya tahan, kelincahan, keseimbangan, dan power. Diperlukan
pengembangan alat tes kondisi fisik yang mengunakan teknologi terbaru. Selain
itu, kurangnya standar dalam prosedur pelaksanaan tes menjadi tantangan
tersendiri yang perlu diperbaiki dalam penelitian selanjutnya. Dengan hasil ini,
diharapkan akademisi, pelatih, dan praktisi olahraga dapat lebih selektif dalam
memilih instrumen yang sesuai dan memastikan standarisasi dalam prosedur
pengukuran agar hasil penelitian lebih valid dan reliabel. Pelatih dan praktisi
olahraga sebaiknya mulai mengadopsi hasil penelitian ini untuk memilih
instrumen pengukuran yang tepat dalam program latihan pencak silat. Dengan
demikian, hasil tes dapat digunakan untuk merancang program latihan yang lebih
spesifik sesuai kebutuhan atlet. Diperlukan kerja sama antara peneliti, pelatih, dan
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organisasi pencak silat untuk menyusun standar pengukuran kondisi fisik. Dengan
adanya konsensus, akan lebih mudah menerapkan standar ini dalam kompetisi
maupun pembinaan atlet di berbagai tingkatan.
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